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ABSTRAK 

Rizka Febriyani Awliyah, NIM 19204080027. Peran Guru Dan Orang Tua 

Dalam Mengembangkan Karakter Peduli Sosial Siswa Kelas VI Pada Masa 

Pandemi Covid-19 Di SD Negeri Wirosaban Yogyakarta. Tesis Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2021. 

        Pandemi covid-19 memberikan dampak terhadap karakter peduli sosial 

siswa. Proses kegiatan belajar mengajar harus dilaksanakan melalui Pembelajaran 

Jarak Jauh (PJJ). Dalam proses Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) guru tidak dapat 

berperan secara langsung dalam mengembangkan karakter peduli sosial siswa. 

Selama masa pandemi covid-19 kegiatan pembelajaran dan kegiatan 

mengembangkan karakter sepenuhnya dibebankan kepada orang tua. Oleh sebab 

itu penelitian ini bertujuan untuk 1) menganalisis peran guru dalam 

mengembangkan karakter peduli sosial siswa kelas VI pada masa pandemi covid-

19 di SD Negeri Wirosaban Yogyakarta, 2) menganalisis peran orang tua dalam 

mengembangkan karakter peduli sosial siswa kelas VI pada masa pandemi covid-

19 di SD Negeri Wirosaban Yogyakarta, dan 3) menganalisis implikasi dari peran 

guru dan orang tua dalam mengembangkan karakter peduli sosial siswa kelas VI 

pada masa pandemi covid-19 di SD Negeri Wirosaban Yogyakarta. 

       Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

penentuan subjek menggunakan teknik sampling ourposive. Subjek penelitian 

yaitu kepala sekolah, guru, orang tua, dan siswa. Teknik analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik 

pemeriksaan keabsahan data berupa triangulasi, kemudian data dianalisis dengan 

mereduksi data, penyajian data, dan tahap akhir penarikan kesimpulan. 

        Hasil dari penelitian ini adalah peran guru dalam mengembangkan karakter 

peduli sosial siswa kelas VI pada masa pandemi covid-19 di SD Negeri 

Wirosaban Yogyakarta, meliputi: 1. Peran guru yaitu sebagai: 1) Teladan, 2) Guru 

sebagai pembimbing, 3) Guru sebagai fasilitator. 2. Peran orang tua dalam 

mengembangkan karakter peduli sosial siswa kelas VI pada masa pandemi covid-

19 di SD Negeri Wirosaban Yogyakarta meliputi: 1) orang tua sebagai teladan, 2) 

orang tua sebagai pembiasaan kegiatan siswa 3) motivator. 3. Implikasi atau 

dampak dari pengembangan karakter peduli sosial siswa berdampak pada siswa 

itu sendiri, orang tua, dan guru Serta dampak yang terjadi dari pengembangan 

karakter peduli sosial siswa pada masa pandemi berupa dampak positif. 

 

Kata Kunci: Peran Guru, Peran Orang Tua, Karakter Peduli Sosial, 

Pandemi covid-19 
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ABSTRACT 

Rizka Febriyani Awliyah, NIM 19204080027. The Role of Teachers and Parents 

in Developing Social Care Characters for Class VI Students During the Covid-19 

Pandemic At SD Negeri Wirosaban Yogyakarta. Thesis for Postgraduate 

Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program (PGMI) UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 2021. 

        The Covid-19 pandemic has an impact on the social care character of 

students. The process of teaching and learning activities must be carried out 

through Distance Learning (PJJ). In the process of Distance Learning (PJJ) the 

teacher cannot play a direct role in developing the social care character of 

students. During the covid-19 pandemic, learning activities and character 

development activities are fully borne by parents. Therefore, this study aims to 1) 

analyze the teacher's role in developing the social care character of grade VI 

students during the covid-19 pandemic at SD Negeri Wirosaban Yogyakarta, 2) 

analyze the role of parents in developing social care characters for grade VI 

students during the covid-19 pandemic. at SD Negeri Wirosaban Yogyakarta, and 

3) analyzing the implications of the role of teachers and parents in developing the 

social care character of grade VI students during the covid-19 pandemic at SD 

Negeri Wirosaban Yogyakarta. 

       This study uses a descriptive qualitative approach. Data collection techniques 

through observation, interviews, and documentation. The technique of 

determining the subject used our positive sampling technique. The research 

subjects were principals, teachers, parents, and students. The data analysis 

technique uses data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The 

technique of checking the validity of the data is in the form of triangulation, then 

the data is analyzed by reducing the data, presenting the data, and the final stage 

of drawing conclusions. 

        The results of this study are the role of the teacher in developing the social 

care character of grade VI students during the covid-19 pandemic at SD Negeri 

Wirosaban Yogyakarta, including: 1. The role of the teacher is as: 1) Exemplary, 

2) Teacher as a guide, 3) Teacher as facilitator. 2. The role of parents in 

developing the social care character of grade VI students during the covid-19 

pandemic at SD Negeri Wirosaban Yogyakarta includes: 1) parents as role 

models, 2) parents as habituation of student activities, 3) motivators. 3. The 

implications or impacts of developing students' social care characters have an 

impact on the students themselves, parents, and teachers. As well as the impact 

that occurs from developing students' social care characters during the pandemic 

in the form of positive impacts. 

 

Keywords: Role of Teachers, Role of Parents, Character of Social Care, Covid-

19 Pandemic 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

 

        Transliterasi huruf arab-latin yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini 

berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor. 158/1987 dan 

0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 ا

 ة

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ز

 ش

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 

alif 

bā‟ 

tā‟ 

ṡā‟ 

jīm 

ḥā‟ 

khā‟ 

dāl 

żāl 

rā‟ 

zai 

sīn 

syīn 

ṣād 

ḍād 

ṭā‟ 

ẓȧ‟ 

„ain 

gain 

fā‟ 

 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

„ 

g 

f 

 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 
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 ق

 ك

 ل

 و

ٌ 

ً 

 ىـ

 ء

 ي

qāf 

kāf 

lām 

mīm 

nūn 

wāw 

hā‟ 

hamzah 

yā‟ 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

` 

Y 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 يـتعدّدة

 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

muta„addidah 

„iddah 

 

C. Tā’ marbūṭah 

        Semua tā‟ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 حكًة

 عهـّة

 كسايةالأًنيبء

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ḥikmah 

„illah 

karāmah al-auliyā‟ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

 ــــــــــَــــــــ

 ـــــــــــِــــــــ

 ــــــــــــُــــــــ

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 



x 

 

 فعَم

 ذُكس

 يرَىت

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa„ala 

żukira 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جبىهـيّة

2. fathah + ya‟ mati  

 تـَنسى

3. Kasrah + ya‟ mati 

 كسيـى

4. Dammah + wawu    

mati 

 فسًض

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya‟ mati 

 ثـينكى

2. fathah + wawu 

mati  

 قٌل

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنـتى

 اعُدّت

 نئنشكستـى

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a‟antum 

u„iddat 

la‟in syakartum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 انقسأٌ

 انقيبس

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur‟ān 

al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 انسًّبء

 انشًّس

Ditulis 

Ditulis 

as-samā‟ 

asy-syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذًىبنفسًض

 أىم انسّـنةّ

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 

 

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur‟an, Hadis, Mazhab, 

Syariat, Lafaz. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

3. Namun pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari 

negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad 

Syukri Soleh. 

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko 

Hidayah, Mizan 
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MOTTO 

 

َ كَانَ عَلىَٰ كُلِّ شَيْءٍ حَسِيبًا وهَا ۗ إنَِّ اللََّّ ةٍ فَحَيُّوا بِأحَْسَنَ مِنْهَا أوَْ رُدُّ  وَإذَِا حُيِّيتُمْ بِتَحِيَّ

Artinya: 

“Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, maka 

balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya, atau balaslah 

penghormatan itu (dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah 

memperhitungankan segala sesuatu.” 

(Q.S. An-Nisa’ (4):86) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

        Karakter adalah sifat yang mantap, stabil, khusus yang melekat dalam pribadi 

seseorang yang membuatnya bersikap dan bertindak secara spontan, tidak dapat 

dipengaruhi oleh keadaan dan tanpa memerlukan pemikiran terlebih dahulu.
1
 

Karakter ialah perilaku nilai-nilai manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang 

Maha Esa, sesama manusia, lingkungan, diri sendiri, dan kebangsaan yang 

terwujud di dalam adat istiadat, budaya, tata krama, hukum, pemikiran, sikap, 

perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama.
2
 Maka nilai 

karakter sangat penting untuk ditanamkan serta dikembangkan di dalam diri siswa 

serta di dalam lingkungan pendidikan. 

        Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003,
3
 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 3, tujuan Pendidikan Nasional adalah mengembangkan potensi 

siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Berdasarkan tujuan 

Pendidikan Nasional tersebut, pemerintah berupaya untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang cerdas, berkarakter, 

berkualitas, dan berbudaya. Peningkatan sumber daya manusia dapat dicapai 

                                                           
1
 Amirullah Syarbini, Buku Pintar Pendidikan Karakter; Panduan Lengkap Mendidik 

karakter Anak di Sekolah, Madrasah, dan Rumah (Jakarta: As-Prima Pustaka, 2012), hlm.17 
2
 Jito Subiyanto, “Peran Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat dalam Pembentukan 

Karakter Berkualitas”, Edukasia: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 2, Agustus 

2013, hlm. 335 
3
 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional. 
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melalui perbaikan sistem pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter 

siswa sejak tingkat pra-sekolah sampai pada jenjang perguruan tinggi.  

        Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona adalah pendidikan untuk 

membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya 

terlihat dalam tindakan nyata seseorang yaitu tingkah laku yang baik, jujur, 

bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras, peduli sosial, dan 

lain sebagainya.
4
 Pendidikan karakter mengajarkan kebiasaan cara berpikir dan 

berperilaku yang membantu individu untuk hidup dan bekerja sama sebagai 

keluarga, masyarakat, bernegara dan membantu mereka untuk membuat 

keputusan yang dapat dipertanggung jawabkan.
5
 Pendidikan karakter bukan 

sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah, lebih dari itu, 

pendidikan karakter menanamkan kebiasaan tentang mana yang baik sehingga 

siswa menjadi paham tentang mana yang benar dan mana yang salah, serta 

mampu merasakan nilai yang baik dan biasa melakukannya. Seseorang dapat 

dikatakan berkarakter jika telah berhasil menyerap nilai dan keyakian yang 

dikehendaki masyarakat serta digunakan sebagai kekuatan moral dalam hidupnya. 

        Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 tahun 2017,
6
 Tentang 

Penguatan Pendidikan Krakter (PPK) Pasal 3 yang dilaksanakan dengan 

menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan karakter terutama meliputi 18 

karakter yaitu, religius, jujur, toleransi, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, 

                                                           
4
 Abdullah Munir, Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Pedagogia, 2010), hlm. 4 

5
 Fadil Yudia Fauzi, Ismail Arianto, Etin Solihatin, “Peran Guru Pendidikan Pancasila 

Dan Kewarganegaraan Dalam Upaya Pembentukan Karakter Peserta Didik”, Program Studi PPKN 

FIS Universitas Negeri Jakarta, Jurnal Ppkn Unj Online, Vol. 1 No. 2, 2013, hlm. 1 
6
 Perpres 87, “Perpres 87 Tahun 2017 Tentang Penguatan Pendidikan Karakter, 

Jogloabang, akses 16 Maret 2021, https://www.jogloabang.com/pendidikan/perpres-87-2017- 

penguatan-pendidikan-karakter. 

http://www.jogloabang.com/pendidikan/perpres-87-2017-
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demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai 

prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli 

sosial, dan bertanggung jawab. 

        Salah satu karakter yang harus ditanamkan serta dikembangkan sejak dini 

pada siswa adalah karakter peduli sosial. Kepedulian sosial adalah minat atau 

ketertarikan untuk membantu orang lain. Apabila melihat orang-orang korban 

bencana atau menderita, secara langsung maupun di televisi, kemudian orang 

mengatakan “kasihan”, itu sesungguhnya belum menyentuh esensi kepedulian 

sosial apabila tidak diikuti dengan sebuah tindakan.
7
 Peduli sosial berperan 

penting dalam membentuk individu yang peka sosial, dengan sikap dan tindakan 

yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain yang membutuhkan. Tanpa 

adanya nilai karakter peduli sosial, maka solidaritas tidak akan berjalan dengan 

baik. Secara positif karakter peduli sosial banyak memberikan manfaat baik secara 

moril maupaun materil.  

        Manusia adalah makhluk sosial yang selalu membutuhkan pihak lain. 

Seseorang manusia tidak akan mungkin tumbuh secara ideal tanpa bantuan dari 

orang lain. Membantu dan memikirkan kepentingan orang lain adalah suatu 

tindakan terpuji. Tidakan seperti itulah yang sering disebut dengan peduli atau 

kepedulian. Pendidikan karakter peduli sosial merupakan hal penting yang harus 

ditumbuhkan kepada siswa agar mempunyai rasa peka terhadap kondisi yang 

berada disekitarnya dan dapat saling menghormati satu sama lain.  

                                                           
7
 Bambang Soenarko. Endang Sri Mujiwati, “Peningkatan Nilai Kepedulian Sosial 

Melalui Modifikasi Model Pembelajaran Konsiderasi Pada Mahasiswa Tingkat I Program Studi 

PGSD FKIP Universitas Nusantara Pgri Kediri”, Jurnal Efektor, Vo. 2 No. 26, 2015, hlm. 36 
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        Menurut Linda Diana dalam penelitiannya, terdapat banyak faktor 

memudarnya rasa empati terhadap sesama seperti sikap egois ingin menang 

sendiri, acuh tak acuh pada sesama teman, perkelahian terhadap sesama siswa, 

kurang kepedulian dalam membantu siswa yang kurang pandai dalam belajar dan 

lain sebagainya.
8
 Agus Heri Suwanto dalam penelitiannya menemukan 

permasalahan karakter peduli sosial seperti, siswa yang belum menyadari dan 

memahami pentingnya peduli sosial, siswa dalam menolong memilih-milih teman, 

masih ada siswa yang mementingkan diri sendiri, dan masih ada siswa yang egois. 

Sama halnya dengan temuan peneliti di lapangan berdasarkan wawancara bersama 

Bu Pintanti Darajati wali kelas VI SD Negeri Wirosaban, menyatakan bahwa 

masih banyak siswa yang saling ejek antara laik-laki maupun antara laki-laki dan 

perempuan, bertengkar dengan sesama siswa, menertawakan teman yang terjatuh, 

dan melilih-milih dalam berteman.   

        Penanaman karakter peduli sosial kepada siswa membutuhkan keteladanan 

dari guru, orang tua dan di dukung oleh lingkungan. Guru berperan penting dalam 

mengembangkan karakter dalam lingkungan belajar memiliki andil yang cukup 

besar karena siswa lebih banyak menghabiskan waktu untuk belajar di sekolah 

dibandingkan di rumah termasuk juga pembelajaran tentang karakter. Tugas guru 

sejatinya berkaitan dengan proses atau tahapan kegiatan yang meliputi mendidik, 

                                                           
8
 Linda Diana, Skripsi: “Peranan Guru Dalam Mengembangkan Karakter Peduli Sosial 

Peserta Didik Kelas IV  Di MIN 9 Bandar Lampung, hlm. 6 
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mengajar, dan melatih siswa. Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses 

pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai peranan utama.
9
   

        Pendidikan karakter tidak cukup dilakukan dengan hanya memberikan atau 

menyampaikan teori-teori kepada siswa, namun siswa membutuhkan guru sebagai 

tutor dan model untuk mencontohkan karakter-karakter yang baik khususnya 

karakter peduli sosial. Apabila guru sendiri tidak memiliki karakter yang baik 

ketika ia mengajarkan karakter kepada siswa, maka siswa menjadi kurang simpati 

dan akan sulit menerima pembelajaran karakter yang diajarkan oleh si guru.
10

 

Maka peran guru sangat penting untuk mengembangkan karakter peduli sosial 

siswa agar siswa tidak salah arah, alangkah lebih baiknya jika si guru juga 

memiliki karakter yang baik untuk diajarkan ke siswanya. Karakter yang baik 

dapat dicontohkan oleh guru melalui tindakan murni yang telah dilihat oleh siswa, 

sebagai contoh membantu saat melihat teman yang terjatuh, melerai teman yang 

berkelaihi, membantu teman yang kurang pandai dalam belajar, perduli terhadap 

kondisi teman, dan lain sebagainya. 

        Masuknya pendemi covid-19 di Indonesia telah memberikan banyak dampak 

dalam segala bidang, khususnya pada dunia pendidikan. Dalam bidang 

pendidikan, pemerintah mengeluarkan surat edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran covid-19 

pada keputusan tersebut dijelaskan bahwa proses kegiatan belajar mengajar harus 

dilakukan melalui Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

                                                           
9
 Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan (Yogyakarta: Suka Press, 2014), 

hlm. 92 
10

 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 
46 
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merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan cara guru, siswa, dan bahan ajar 

berada di tempat yang terpisah oleh ruang dan disatukan atau dihubungkan 

dengan bantuan alat teknologi komunikasi.  

        Pada masa pandemi covid-19 saat ini, karakter peduli sosial akan sangat 

berdampak pada setiap siswa. Anjuran karantina dan pembelajaran jarak jauh 

berdampak pada interaksi sosial siswa. Siswa hanya bertemu dan berinteraksi 

langsung dengan keluarga setiap harinya. Apabila terus menerus terjadi siswa 

akan kesulitan menyesuaikan diri dalam situasi sosial. Terbatasnya interaksi siswa 

dan orang lain dapat berdampak pada memudarnya rasa empati siswa terhadap 

orang lain, munculnya sikap egois, dan acuh tak acuh dengan keadaan serta 

musibah yang sedang dirasakan oleh orang lain. Dalam proses pembelajaran jarak 

jauh guru tidak dapat mencontohkan karakter peduli sosial kepada siswa secara 

langsung.  Berdasarkan hasil wawancara bersama wali kelas VI SD Negeri 

Wirosaban Yogyakarta, Bu Pintanti Darajati yang menyatakan bahwa pada masa 

pandemi seperti saat ini rasa peduli sosial siswa terhadap teman menjadi sangat 

berkurang, siswa menjadi tidak fokus pada pembelajaran, terdapat keluhan dari 

orang tua yang menyatakan bahwa siswa hanya fokus dengan ponsel mereka dan 

sulit untuk di minta tolong oleh orang tua saat berada di rumah. Siswa menjadi 

tidak peduli dengan kesibukan orang lain dan hanya fokus pada kegiatannya 

bermain ponsel.  

        Salah satu lembaga pendidikan tertua mengemban tugas dan tanggung jawab 

dalam mencapai tujuan pendidikan adalah orang tua. Keluarga merupakan jalur 

pendidikan pertama dan utama bagi siswa, tempat pertama kali siswa memperoleh 
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pendidikan dan pengajaran adalah orang tua.
11

 Lickona menegaskan keluarga 

sebagai pendidik karakter yang paling utama. Keluarga adalah pihak pertama yang 

paling penting dalam mempengaruhi karakter siswa.
12

 Peran orang tua sangat 

penting dalam mengembangkan karakter peduli sosial siswa pada masa pandemi 

saat ini. Selama masa pandemi covid-19 pembelajaran serta pengembangan 

pendidikan karakter sepenuhnya dibebankan kepada seluruh orang tua. 

Pembentukan dan pengembangan karakter diawali dari lingkungan keluarga 

sebagai model utama atau teladan pengembangan karakter siswa untuk 

mewujudkan manusia sebagai makhluk individu, sosial, berakal dan religius.
13

 

Maka peran orang tua serta peran guru sangat penting dalam mengembangkan 

karakter peduli sosial siswa pada masa pandemi covid-19.  

        Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan, peneliti bermaksud untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Peran Guru Dan Orang Tua Dalam 

Mengembangkan Karakter Peduli Sosial Siwa Kelas VI Pada Masa Pendemi 

Covid-19 Di SD Negeri Wirosaban Yogyakarta”. 

 

 

 

 

 

                                                           
11

 Ni Komang Sutriyanti, “Peningkatan Mutu Pendidikan Karakter Melalui Peran Orang 

Tua Dalam Keluarga”, Jurnal Penjamin Mutu, Vol. 2 No. 1, 2016,  hlm. 14-15 
12

 Thomas Lickona, Educating For Character( Mendidik Untuk Membentuk Karakter) 

(Jakarta: Bumi Aksara 2012), hlm. 81 
13

 Alwi, B. Marjani. Pendidikan Karakter: Solusi Bijak Menyikapi Perilaku Menyimpang 

Anak (Makassar: Alauddin University Press, 2014.), hlm. 34 
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B. Rumusan Masalah 

        Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, terdapat beberapa pokok 

permasalahan yang menjadi fokus peneliti dalam penelitian. Pokok permasalahan 

dalam penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran guru dalam mengembangkan karakter peduli sosial siswa 

kelas VI pada masa pandemi covid-19 di SD Negeri Wirosaban Yogyakarta? 

2. Bagaimana peran orang tua dalam mengembangkan karakter peduli sosial 

siswa kelas VI pada masa pandemi covid-19 di SD Negeri Wirosaban 

Yogyakarta? 

3. Bagaimana implikasi dari peran guru dan orang tua dalam mengembangkan 

karakter peduli sosial siswa kelas VI pada masa pandemi covid-19 di SD 

Negeri Wirosaban Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

        Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Menganalisis peran guru dalam mengembangkan karakter peduli sosial 

siswa kelas VI pada masa pandemi covid-19 di SD Negeri Wirosaban 

Yogyakarta. 

b. Menganalisis peran orang tua dalam mengembangkan karakter peduli 

sosial siswa kelas VI pada masa pandemi covid-19 di SD Negeri 

Wirosaban Yogyakarta. 
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c. Menganalisis implikasi dari peran guru dan orang tua dalam 

mengembangkan karakter peduli sosial siswa kelas VI pada masa 

pandemi covid-19 di SD Negeri Wirosaban Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada banyak 

pihak, baik secara teoritis maupun secara praktis, yaitu: 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Kajian pada penelitian ini nantinya diharapkan memberikan 

manfaat berupa sumbangan pemikiran-pemikiran terkait dengan 

peran guru dan orang tua dalam mengembangkan karakter peduli 

sosial siswa. 

2) Sebagai bahan referensi para peneliti lain dalam mengembangkan 

dunia pendidikan. 

b. Kegunaan Praktis 

        Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangsih atau manfaat yang dapat dirasakan oleh berbagai pihak.  

1) Bagi peneliti, untuk mengetahui peran guru dan orang tua dalam 

mengembangkan karakter peduli sosial siswa kelas VI pada masa 

pandemi covid-19. 

2) Bagi sekolah, untuk mengetahui gambaran umum mengenai 

karakter peduli sosial siswa kelas VI pada masa pandemi covid-19. 



10 

 

 

3) Bagi guru, untuk mendapatkan informasi balik mengenai perannya 

sebagai seorang guru dalam mengembangkan karakter peduli sosial 

siswa kelas VI pada masa pandemi covid-19. 

4) Bagi orang tua, untuk mendapatkan informasi balik mengenai 

perannya dalam mengembangkan karakter peduli sosial siswa kelas 

VI pada masa pandemi covid-19. 

D. Kajian Pustaka 

Pertama penelitian yang dilakukan oleh Hendarti Permono dengan judul 

“Peran Orangtua Dalam Optimalisasi Tumbuh Kembang Anak Untuk 

Membangun Karakter Anak Usia Dini", hasil dari penelitian tersebut adalah peran 

yang sangat strategis dalam optimalisasi pendidikan usia dini adalah peran orang 

tua. Pembiasaan yang disertai dengan teladan dan diperkuat dengan penanaman 

nilai-nilai yang mendasari secara bertahap akan membentuk budaya serta 

mengembangkan hubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa. Dengan cara ini 

lingkungan keluarga dapat menjadi pola penting dalam pembudayaan karakter 

bangsa bagi siswa dan generasi muda. Atas dasar itu, pendidikan karakter bukan 

sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah, lebih dari itu, 

pendidikan karakter menanamkan kebiasaan (habituation) tentang hal mana yang 

baik sehingga siswa menjadi paham (kognitif) tentang mana yang benar dan salah, 

mampu merasakan (afektif) nilai yang baik dan biasa melakukannya (psikomotor). 

Dengan kata lain, pendidikan karakter yang baik harus melibatkan bukan saja 

aspek “pengetahuan yang baik” (moral knowing), akan tetapi juga “merasakan 
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dengan baik” (moral feeling), dan “perilaku yang baik” (moral action).
14

 

Persamaan dengan penelitian yang sedang diteliti adalah subjek penelitian adalah 

orang tua dan sama-sama meneliti karakter anak. Perbedaan dengan penelitian ini 

adalah penelitian dilakukan oleh Hendarti Permono lebih membahas tentang 

perkembangan kecerdasan siswa usia dini, tumbuh kembang siswa usia dini, 

kecerdasan optimal PAUD, peran orang tua dalam pendidikan usia dini, dan 

membahas tentang optimalisasi tumbuh kembang siswa untuk membangun 

karakter siswa. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan berfokus pada peran 

guru dan orang tua dalam mengembangkan karakter peduli sosial siswa kelas VI 

pada masa pandemi covid-19. Serta implikasi dari peran guru dan orang tua dalam 

mengembangkan karakter peduli sosial siswa kelas VI pada masa pandemi covid-

19. 

Kedua penelitian yang dilakukan oleh Linda Diana dengan judul “Peranan 

Guru Dalam Mengembangkan Karakter Peduli Sosial Peserta Didik Dalam 

Mengembangkan Karakter Peduli Sosial Peserta Didik Kelas IV Di MIN 9 Bandar 

Lampung”, hasil dari penelitian ditemukan bahwa Guru sangat berperan penting 

dalam membentuk karakter siswa di sekolah terkhususnya karakter peduli sosial. 

Peran guru dalam mengembangkan karakter peduli sosial siswa melalui perannya 

sebagai pendidik, model, pengajar dan pribadi dirinya sendiri. Sebagai pendidik 

guru dapat menerapkan sikap disiplin dan tanggung jawab sehingga siswa juga 

dapat mencontoh. Sikap sosial yang dikembangkan dalam membentuk karakter 

                                                           
14

 Hendarti Permono, “Peran Orangtua Dalam Optimalisasi Tumbuh Kembang Anak 

Untuk Membangun Karakter Anak Usia Dini”, Prosiding Seminar Nasional Parenting, Universitas 

Persada Jakarta, 2013 
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siswa ialah sikap sopan dan santun artinya dapat berbuat dan bertutur kata yang 

baik kepada teman sebaya atau kepada guru. Bisa menyayangi sesama makhluk 

hidup dengan tidak memilih-milih teman. Toleran dalam perbedaan dengan cara 

mengharagai pendapat teman. Tidak suka menyakiti orang lain dengan tidak 

bertengkar dengan teman yang lain dan mengejek teman.
15

 Persamaan dari 

penelitian ini adalah meneliti tentang peran guru dan aspek karakteristik peduli 

sosial siswa, dan metode penelitian yang sama yaitu kualitatif. Perbedaan dengan 

penelitian Linda Diana adalah tempat penelitian di MIN 9 Bandar Lampung dan 

peneliti menganalisis secara langsung sikap yang guru tunjukkan kepada siswa di 

dalam kelas seperti sikap disiplin guru, sikap dan tanggung jawab guru, gaya 

berbicara guru, cara berpakaian guru sebagai acuan untuk mengembangkan 

karakter peduli sosial siswa kelas IV. Sedangkan lokasi penelitian peneliti di SD 

Negeri Wirosaban Yogyakarta dan peneliti membahas aspek peran orang tua 

dalam mengembangkan karakter peduli sosial pada siswa, peneliti membahas apa 

saja peran guru untuk mengembangkan karakter peduli sosial siswa pada masa 

pandemi covid-19. Peneliti membahas kegiatan apa saja yang dirancang oleh guru 

untuk mengembangkan karakter peduli sosial siswa di masa pandemi covid-19. 

Peneliti membahas peran orang tua dalam mengembangkan karakter peduli sosial 

siswa kelas VI pada masa pandemi covid-19.  

Ketiga penelitian yang dilakukan oleh Nur Jannah dan Khairul Umam 

dengan judul “Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Karakter Berbasis Keluarga Di 

Masa Pandemi Covid-19”. Hasil dari penelitian menjelaskan bahwa salah satu 

                                                           
15

 Linda Diana, Skripsi: “Peranan Guru Dalam Mengembangkan Karakter Peduli 

Sosial… 
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konsep penting dari peran orang tua dalam proses pendidikan siswa selama 

pandemi covid-19 ini adalah menjadi fasilitator yang baik bagi siswa dalam 

mempelajari tiga poin materi utama pendidikan karakter, yaitu masalah keyakinan 

atau pendidikan agama, masalah interaksi sosial atau pendidikan sosial, dan 

masalah pembiasaan aktivitas kebaikan atau pendidikan akhlak. Tiga poin 

pendidikan tersebut dapat dijadikan pedoman orang tua dalam mendidik siswa 

mereka selama masa pandemi covid-19 karena mereka memiliki banyak waktu 

untuk berinteraksi di rumah, di banding sebelum masa pandemi.
16

 Persamaan 

penelitian ini adalah variabel peran orang tua dan jenis metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif deskriptif. Perbedaan penelitian Nur Jannah dan 

Khairul Umam membahas tentang peran orang tua dalam pendidikan karakter 

berbasis keluarga pada masa pandemi covid-19, sedangkan peneliti melakukan 

penelitian tentang peran orang tua dalam mengembangkan karakter peduli sosial 

siswa kelas VI pada masa pandemi covid-19. peneliti membahas peran guru dalam 

mengembangkan karakter peduli sosial pada masa pandemi covid-19 serta 

kegiatan-kegiatan penunjang dalam mengembangkan karakter peduli sosial siswa 

pada masa pandemi covid-19. 

Keempat penelitian yang dilakukan oleh A. Budiyanto dengan judul 

“Peran Guru Dalam Mengembangkan Kepedulian Sosial Siswa Dalam Kegiatan 

Pembelajaran Di Sekolah Dasar”, hasil dari penelitian menjelaskan bahwa cara 

guru dalam mengembangkan sikap peduli sosial adalah dengan 

menginterasikannya ke dalam mata pelajaran dengan memperhatikan beberapa 
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 Nur Jannah & Khairul Umam, “Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Karakter Berbasis 

Keluarga Di Masa Pandemi Covid-19”, Falasifa, Vol. 12 No. 1, 2021. 
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hal, yaitu: (1) harus disesuaikan dengan materi pelajaran, (2) penggunaaan 

proses/metode mengajar yang tepat, (3) memilih bahan ajar yang sesuai dengan 

materi pelajaran dan sikap peduli sosial yang ingin dikembangkan (gotong 

royong, tolong menolong, suka memberi atau empati), dan (4) harus memilih 

media pembelajaran yang tepat. Selain itu, peduli sosial juga bisa dikembangkan 

melalui keteladanan. Guru sebagai model bagi siswanya sudah sepatutnya menjadi 

contoh yang baik untuk siswanya. Cara ini dianggap paling berhasil dalam upaya 

mengembangkan sikap peduli sosial.
 17

 Persamaan dari penelitian ini adalah A. 

Budianto meneliti tentang peran guru dalam mengembangkan karakter peduli 

sosial, persamaan pengintegrasian nilai pendidikan karakter peduli sosial pada 

saat proses pembelajaran, dan persamaan salah satu peran guru dalam 

mengembangan karakter peduli sosial yaitu guru sebagai teladan. Perbedaan dari 

penelitian dilakukan oleh A. Budiyanto hanya membahas peran guru dalam 

mengembangkan karakter peduli sosial hanya dalam kegiatan pembelajaran dan 

hasil temuan peneliti guru hanya berperan sebagai teladan, sedangkan penelitian 

yang peneliti lakukan membahas peran guru dalam mengembangkan karakter 

peduli sosial dengan beberapa kegiatan yang telah dirancang oleh guru serta 

peneliti membahas peran guru sebagai teladan, pembimbing, dan sebagai 

inspirator dalam mengembangkan karakter peduli sosial siswa.  

  Kelima penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Busyaeri dan Mumuh 

Muharom dengan judul “Pengaruh Sikap Guru Terhadap Pengembangan Karakter 

                                                           
17

 A. Budiyanto, “Peran Guru Dalam Mengembangkan Kepedulian Sosial Siswa Dalam 

Kegiatan Pembelajaran Di Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan Dompet Dhuafa, Vol. 6 No. 2, 

2016.  
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(Peduli Sosial) Siswa Di MI Madinatunnajah Kota Cirebon” hasil dari penelitian 

menjelaskan bahwa berdasarkan perhitungan koefisien regresi didapat nilai sikap 

guru (variabel x) sebesar 42,08, hal ini berarti pengembangan (peduli sosial) 

dipengaruhi oleh sikap guru sebesar 43,42% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 

yaitu bisa faktor keluarga, faktor lingkungan maupun faktor sekolah.
18

  Persamaan 

dari penelitian ini adalah membahas mengembangkan karakter peduli sosial siswa. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Busyaeri dan Mumuh 

Muharom dengan peneliti adalah metode penelitian yang digunakan metode 

kuantitatif, Akhamad dan Mumuh membahas pengaruh sikap guru. Sedangkan 

penelitian yang peneliti lakukan menggunakan metode kualitatif deskriptif, 

peneliti membahas peran guru dan orang tua dalam mengembangkan karakter 

peduli sosial siswa kelas VI pada masa pandemi covid-19, dan peneliti membahas 

tentang implikasi dari peran guru dan orang tua dalam mengembangkan karakter 

peduli sosial siswa kelas VI pada masa pandemi covid-19. 

E. Sistematika Pembahasan 

        Adapun sistematika dalam penelitian ini, terdiri dari berbagai bagian yaitu: 

bagian formalitas, bagian isi, dan diakhiri dengan lampiran-lampiran.  

        Bagian formalitas merupakan bagian yang berisikan tentang persyaratan 

administrasi dalam sebuah laporan penelitian atau tesis. Berisikan halaman judul, 

halaman syarat pernyataan keaslian, halaman bebas plagiasi, halaman pernyataan 

berhijab, halaman nota dinas pembimbing, halaman motto, halaman persembahan, 

                                                           
18

 Akhmad Busyaeri & Mumuh Muharom, “Pengaruh Sikap Guru Terhadap 

Pengembangan Karakter (Peduli Sosial Siswa Di MI Madinatunnajah Kota Cirebon”, Al Ibtida: 

Jurnal Pendidikan Guru MI, 2016 
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halaman pedoman transliterasi arab/latin, halaman abstrak, halaman abstract, 

halaman kata pengantar, halaman daftar isi, daftar gambar, dan daftar lampiran.  

        Bagian isi memuat lima bab dan masing-masing bab memiliki sub-sub yaitu:  

        Bab pertama adalah pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka dan 

sistematika pembahasan.  

        Bab kedua berisikan landasan teori yang mencakup: teori karakter peduli 

sosial, teori peran guru, teori peran orang tua. 

        Bab ketiga berisikan uraian penyajian metode penelitian yang mencakup: 

jenis penelitian yang digunakan, teknik pengumpulan data, subjek penelitian, 

teknik analisis data, dan teknik pemeriksaan keabsahan data. 

       Bab keempat berisikan uraian penyajian hasil analisis data yang bekenaan 

dengan Peran Guru Dan Orang Tua Dalam Mengembangkan Karakter Peduli 

Sosial Siswa Kelas VI Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SD Negeri Wirosaban 

Yogyakarta dan hasil serta pembahasan Peran Guru Dan Orang Tua Dalam 

Mengembangkan Karakter Peduli Sosial Siswa Kelas VI Pada Masa Pandemi 

Covid-19 Di SD Negeri Wirosaban Yogyakarta.  

        Bab kelima berisikan penutup yang meliputi kesimpulan dari keseluruhan 

tesis dan saran-saran yang memungkinkan untuk diperhatikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Peran guru dalam mengembangkan karakter peduli sosial siswa pada 

masa pandemi sangat penting. Peran guru sebagai teladan, pembimbing, 

dan sebagai fasilitator ditunjang oleh kegiatan infaq Jum‟at online, 

kegiatan membantu orang tua di rumah, dan kegiatan belajar kelompok 

yang dirancang oleh guru sebagai usaha dalam mengembangkan karakter 

peduli sosial siswa pada masa pandemi covid-19.  

        Peran orang tua dalam mengembangkan karakter peduli sosial siswa 

pada masa pandemi covid-19 menjadi kunci utama dalam 

mengembangkan karakter peduli sosial siswa, karena siswa lebih banyak 

menghabiskan waktunya di rumah karena masa pandemi covid-19. Peran 

orang tua sebagai teladan, sebagai pembiasaan kegiatan siswa, serta 

sebagai motivator akan sangat mempengaruhi siswa dalam 

mengembangkan nilai-nilai karakter peduli sosial siswa.   

        Implikasi atau dampak dari pengembangan karakter peduli sosil siswa 

pada masa pandemi covid-19 di SD Negeri Wirosaban Yogyakarta, 

dengan siswa mendapatkan pengetahuan tentang pentingnya nilai-nilai 

pendidikan karakter peduli sosial yang di dapat dari guru dan orang tua, 

siswa akan mengerti, dan siswa akan dapat merasakan nilai-nilai peduli 

sosial tersebut, setelahnya siswa akan menjalankan atau melaksanakan 



90 

 

 

nilai-nilai peduli sosial dengan sendirinya dalam kehidupan sehari-hari 

tanpa paksaan dari orang lain. 

B. Saran  

       Berdasarkan hasil penelitian tentang pengembangan karakter peduli 

sosial siswa kelas VI pada masa pandemi covid-19 di SD Negeri 

Wirosaban Yogyakarta, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

a. Siswa agar tetap giat dalam melaksanakan kegiatan infaq Jum‟at 

online, tepat waktu dalam mengirimkan tugas yang diberikan oleh 

guru dan tepat waktu dalam mengirimkan dokumentasi kegiatan 

membantu orang tua di rumah. 

b. Siswa agar tetap mematuhi perintah dan arahan yang diberikan 

oleh guru untuk tetap membantu orang tua di rumah, 

menghormati orang lain, membantu teman dalam kegiatan 

belajar. 

c. Siswa diharapkan mematuhi perintah dan mematuhi nasehat yang 

diberikan orang tua untuk tetap membantu orang tua dalam 

mengerjakan pekerjaan rumah, tidak hanya fokus bermain ponsel, 

dan tidak malas saat di minta bantuan oleh orang tua. 

2. Bagi Guru 

a. Guru meskipun pada masa pandemi dan siswa sepenuhnya 

melakukan proses pembelajaran dan mengembangkan karakter 

peduli sosialnya di rumah. Guru diharapkan untuk tidak selalu 
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memaklumi siswa saat siswa terlambat dalam mengirimkan 

kegiatan membantu orang tua. 

b. Guru harus lebih menjalin komunikasi bersama orang tua terkait 

dengan pelaksanaan kegiatan untuk mengembangkan karakter 

peduli sosial siswa. 

c. Peneliti merekomendasikan guru untuk melaksanakan kegiatan 

tambahan berupa catatan harian dari orang tua apa saja yang 

dikerjakan siswa di rumah setiap harinya untuk membangun sikap 

kepedulian orang tua terhadap segala aktivitas yang siswa lakukan 

di rumah selama masa pandemi covid-19. 

3. Bagi Orang Tua 

a. Orang tua harus bekerjasama dengan guru dalam memonitoring 

siswa, baik dalam proses pembelajaran dan dalam kegiatan-

kegiatan yang dapat mengembangkan karakter peduli sosial 

siswa. 

b. Orang tua mendampingi siswa dalam proses pembelajaran serta 

kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan siswa walaupun siswa 

memiliki hp sendiri. 

c. Orang tua harus lebih peduli terhadap apa yang sedang dipelajari 

dan diketahui siswa dalam tahap perkembangannya, sehingga 

siswa merasa diperdulikan oleh orang-orang disekitarnya. 

4. Bagi Sekolah 
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a. Sekolah harus lebih mempersiapkan program atau kegiatan untuk 

mengembangkan karakter siswa, khususnya karakter peduli sosial 

siswa. 

b. Sekolah tetap rutin memperhatikan keadaan siswa maupun 

keadaan para guru terlebih pada masa pandemi covid-19 ini 

dengan cara mengadakan pelatihan dan pengembangan diri guru. 
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